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Penelitian Kimia Surabayun, wenerbi<can —lm-bnkn seri 3P (Fcnyg

-

luhan, Pembinaan dan Pengembzagzn) yang antara lsin bertujuan :

1. memberikan penyuluhan serta pembinaan kepada pengusaha

pengusaha industri kecil, kbususnya ekonomi lemzh. .

2. memberikan penyvluhan serta bimbirgan kepada mereka

yang ingin beruscha daler industri kecil,

3, mengembangkan bakat -~ bakat yang masih terpendam untuk

dapat memilih bidang uschanya Dosing-masinge

Semoga usaha=~usaha ini ekan ada manfa‘ainya.-

Surabaya, Pebruari 1977

Balei Penelitian Kimia Surabaya
Yepala,
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PR N DAY T AR BN

GARAM merupakan saleh satu kebutuhan 9 bashan pangan yang
sangat ‘penting untuk kelangsungan hidup manusia,
éGaram me ja berasal dari garam kasar menjadi garam untuk makan
yang halus dan putih bersih.

Didalam tulisan ini di cantumkan juga bagan proses cara
pembuatan garam meja darl garam kasar, serta di cantumkan pﬁla
gambar-=gambar alat untuk prosesnya.
| Adapun yang menjedi sasaran tulisan ini, tidak lain hanya
sekedar ingin membantu pengusaha kecil/lemsh yang mempunyai mie
nat untuk berusaha membuat garam mejae

Semoga tulisan ini bermanfeat.=-

Surabaya, Pebruari 1977.=

Penyusune
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| RINGKAS AL N,

| Semua garam kasar (arti semua disini adalsh semua mutu
garam kasar) dapat dibuat menjedi garam meja. Yang dimaksud
! dengan pembuatan garam meja adalah garam kasar yang telah me
i ngalami proses lebih lanjut dan memerlukan penambahan bahan
' kimia, agar hasilnya dapat memenuhi Standar yang telsh dite=-

. tapkan oleh Departemen Perindustrian ( Standar Industri :

' Nook7/SeI/74 e
}; Secara ringkas sehubungan dengan proses pembuatan dapat
| @diterangkan sebagai berikut :

| Garam kasar (misalnya berasal dari ladang garam), sebelum di-

_ larutkan terlebih dulu di-gerus untuk memudahkan geram terse-

- but cepat larut. Cairan yang diperoleh, kemudian dipanaskan.

. Sebelum pemanasan ini, larutan garam dibubuhi beberapa bzhan
; kimia untuk mengendapkan beberapa unsur dalam larutan yang ti
dak berguna. Setelah larutan dipisahkan dari endapan melalui
' 1 :nyaringan, kemudian dipanaskan lagi untuk mendapatkan kris-

| tal-kristal garame
Kristal=kristal yang telah terbentuk, kemudian dikering
kan dengan perantaraan tenaga sinar matazhari atau alat penge=
ring. Kristal-kristal yang telah kering itulah yang disebut =

| param me jae

LA
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BAGAN PROSES DAN PENJELASAN BEBERAPA ALAT
PEMBUATAN GARAM.

Dibawah ini diberikan suatu:gambaran jalannya proses pembuatan

garam meja. ( berdasarkan laboratoris ).

! - _. Garam kasare

enggerus

—

N
L*r

. PH nyae
Penampung cairan
\ garanm,

rﬁ__ﬁw"-WPemanasan I.

— =V piagken4-2-pexi,

e Pemanasphn II ’
Kotoran, ™

' T R Pengecekan

Koto °

Penggerus 3

A
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Apabila pembuatan garam meja berdasarkan cara kerja dalam

laboratorium tersebut hendak direalisir oleh pengusaha yang ter-

golong lemah, maka unit-unit operasinya dapat disarankan sebagai
berikut :

ALAT PENGGERUSe

1}

: Dapat dari batu atau besi,

Bahannya dapat dibuat dari besi atau dari batu.

Gerigi pemindah putaran.

Tempat penggeruse.

hAdepun ukuran-ukuran tergantung dari kapasitas yang dike
hendeki pengusaha sendiri. Fungsinya untuk menghaluskan garam -

Kasar yang mempunyai kristal besar-besare
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PENGCAMPUR,

Gunanya alat ini untuk mencampur atau membuat larutan
garam yang telah mengalami penggerusan. Alat ini dapat di-
buat dari beton atau baja. Bentuknya dapat bulat (permuika-
annya) atau persegi. Pengaduk dapat déngan kayu dan diker-
jekan dengan tenaga menusia.

-~

Eoay

A = Pengaduk dari kayu.
= Bak pencampurs.
C = Pipa lengkap dengan valve.

Berapa garam kasar dan berapa banyaknya air, perban-

dingannya tercantum dalam Babo.III.




' *"SARINGAN I. (Pertama)e

Saringan ini hanya berguna untuk membersihkan kotoran-
kotoran yang berasal dari garam kasar. Mengingat gunanya -
hanya ini, maka bahan saringannya hanya Gukup dari kain ta
hu atau kain blaco. Sedang letaknya dapat dilihat pada gam
bar dibawah inie

e
s

o

Ae Pipa lengkap dengan valve yang berasal dari bak pencampur.

Be Kedn saringan.

PENAMPUNG CAIRAN GARAM:

Alat ini hanya berguna untuk menampung cairan garam
bersih. Besar dan banyaknya tergantung dari kemampuan pengu
saha. Bahan konstruksinya dapat dari baja atau beton. Di p;s
ini atau stasiun ini, dibubuhi zat kimia seperti :

larutan NaZCO3u

Guna dan berapa kadar yang diperlukan tercantum dalam -
BaboIII. (Bab.cara kerja). Disarankan setelah penambahan zat
kimia tersebut diatas didiamkan 1 malam atau lebih setelah di
aduk dari pengaduk kayu. Juga bak-baknya diusahekan ada penu:
tupnya untuk menjaga kebersihannya.




UNIT PEMANASAN I (Pertama).

Bentuk dari pada unit ini terserzh dari kemauan pengusaha.
Tetapi disarankan agar permukaan dari unit ini luas, dengan tu-
juan penguapannya dapat semaksimal mungkine
Bahan konstruksi dari pada unit ini dapat juga dibuat dari lo-
gam bajae. Untuk epa pemanasan di-stasiun ini, akan diterangkan
dalam BabeIIl berikutnya.

Perlu diketahul pula, bahwa setelah cairan disini mengalami pe
manasan sampai mendidih, kemudian pemanasan dihentikan dan didg

amkan tanpa diganggu selama 1 = 3 hari.

Keadaan tersebut mempunyai tujuan untuk memberi kesempatan
kepada endapan-endapan turun kebawah/dasar bejana seluruhnya ka
rena pengaruh gaya gravitasi juga berat dari endapan-endapan E
itu sendiri.

SARINGAN IT (Kedua)s

Behan konstruksi dapat dari kayu dengan ukpran ( 30 x 30 x 5 )

cm3, Kain saringan sejenis terpal yang digunakane

PEMANASAN II., (Kedua)e

Bahan konstruksi dari baja. Bentuknya disarankan seperti
kenceng (seperti proses kristalisasi pembuatan gula rakyat yang
berasal dari tebu). Apabila cairan garam yang berasal dari pe--
nyaringan II dan telah mengalami pemanasan II telah menjadi kris

tal semua, maka sudah tiba saatnya, untuk dibawa kepengeringane
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* PENGERINGANa

Cara pengeringan yang paling sederhana dengan jalan di je-
mir dengan tenaga siner metahari sebagai sumber panas.
Tetapi cara tersebut diatas, hanya dapat berjalan pada musim
kemarau sajae
Apabila pengusaha hendak berproduksi secara kontinu (jodi ti-
dek tergantung musim), maka dapat disarankan menggunakan alat
pengering ( drying e
Tetapi sangat mahal harganya bagi pengusaha lemaho

" PENGGERUSAN,

Alat ini perlu untuk menggerus garam yang teleh kering,se
bab garam-garam me ja yang telah kering umumnya mengalami peng=

Bumpalan,
Sedang konstruksinya sama dengan penggerus terdahulue.

*> ok
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B A B, IIT
CARA KERUJ A,

Garam kasar umimnya mempunyai kristal-kristal yang cukup

Iagak besar. Untuk memudehkan lekas/cepat larut bila garam ini
|
1

dilarutkan, maka perlu digerus lebih dulu. Garam kasar yang te-

| lah digerus, kemudian dilarutkan dalam bak pencampur,setelsh me

ngalami benimbangan lebih dahuly,
. Apa sebab ditimb
!berat, dan setelah me
| 23T bersih ditambanic

ang lebih dahulu, sebab untulk mengetahui
ngetahui beratnya baru mengetahui berapa -

an. Kekurangan air menyebabkan garam ada
 Yang tidak mau 1aryt (se

bagian), sebaliknya kelebihan air akan
' Menye
|

babkan keborosan bahan bakar,

Pengalaman d

alam laboratorium, menun jukkan perbandingan -
:ber&t alr dan berat garam kasap adalah 3 ; 1 ( sesuai (2) ).
| Sesuai dengan bagan proses pembuatan garam meja pada BaboII,maw
ka

mpung setelah mengalami pe-

aksud dan tu juan pPeényaringan telah dite-

larutay garam

Waringan 1epip d
!rangk

kasar kemudian dita
ulu, M
2N padg Bab.IT.

. 4pabilg Na2003 berbentyuk kristal,
air bersih secukupnyao
berly ditambankay . 3%
kan, ]

perlu dilarytkan dengan
Banyaknya bahan kimiga Na

2003 kristal yang
dari berat garam k

a8ar yang telah dilaryt-
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‘Contoh: Garam kasar yang dilarutkan 100 kge
l Na_,CO, kristal (teknik) 3 kge

! 2 5
Maksud penambahan Na y mengharapkan garam=garam CaCO3

25
idan MECOB ager mengendape
Men jelaskan tentang mengapa harus dipanasi sampai mendidih dan
ipenambahan NaZCO + 3% berat garam yang dilarutkan adalsh seba-
‘gai berikut
Sebagaimana diketahui bahwa garam dapur selain terdapat NeCl
ijuga terdapat pula garam-garam dari 03504, Mgsoq, MgCl2 dan
'i030121 REOB' kotoran dan lain2nya.
Menurut pemeriksaan pada Balai Penelitian Kimia Surabaya garam
T;Casoq, MgSOy, CaCl,, MgCl, jumlahnya antara 2 - 3% pada garam
Trakyat. Dari dasar pengalaman tersebut diatas itulah maka kris-
tal Na2003 yang ditambehkan sekitar + 3%.
| Setelah penambahan.Na2003 dan dilakukan pengadukan hingga
merata kemudian dipanaskan sampai mendidih. Hal ini mempunyai --
tujuan

= Panas digunakan untuk mensupply pembentukan garam-garam

Farbonat (CaCO3 dan MgOO3 Mg(OH)2 cone ().

= Harga kelarutan dan MgSO, MgCl,,CaCl, besar (bertambah

besar) ....o (4)o
~ Pemanasan sampai mendidih ini juga menguntungkan, sebab
- pemanasan untuk mendapatkan kristal dikemdiannya menja-
di ringan.

Penyaringan dengan filterpress diadakan setelsh larutan di
dinginkan 1 = 2 hari. Larutan yang mengalami penyaringan adalah
larutan bagian atasnya. Jadi larutan sebelah atas setelah dikum-
pulkan dalam bak, kemudian mulai dialirkan ketempat penyaringan

IT inj,
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e Unit pemanasan II ini sebetulnya unit kristalisasi/pengha=
iblurano Apabila larutan itu terus menerus dididihkan, maka lama

kelamaan akan terbentuk hablur-hablur yang mempunyai warna putih
bersiho

Untuk selanjutnya dibawa ketempat pengeringan. Bagian pe-
InEering ini, menggunakan tenaga pengering dari sinar matahari b§
%i Pengusaha yang tergolong lemahs,
| Hasil dari pengeringan ini, biasanya terjadi gunpal an-gume-
Palan kristal garam meja. Sebelum dicampur dengan bahan kimia :
: #alium Jodat, meka lebih dulu digerus untuk dihaluskan,

Bahan kimia ini untuk Indonesia pada waktu kini hanya sekitar -
; &0 Ppm (sumber dari P,N. Garam Surabaya ).
%gar Supaya garam meja lebih baik mitunya, dibawah ini ada 2 cara
}agi yang dapat diutarakan.

|
CARA I:
.'-"""—‘-——-____

Cara Prosesnya sama, hanya ditambsh lagi bahan kimia yang disebut
Sodium Phosphat,

Penambahan ini sebesar + 3% dari garam kasap
yang dilarutkan,

Maksud penambahan ini adalah ;
1. Lebih memutihkan dari pada produk garam me ja seperti
broses yang telah diceritakan,

2o Lebih tshan terhadap udara basah,
| 3« Unsur P baik Juga untuk tambahan mineral pada keschatan,
Kegunaan

zat phospor untuk tubuh kita adalah :

= Mempengaruni Seémia proses perombakan d

An pembentukan zat.
= Membentuk pospatid

s Yaitu bagian penting dari blasma,
= Diperlukan dalamn pembejahan in

ti sel dan pPemindahan sifat
sifat keturunan,
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* Bersama Calsium ikut dalam pembentukan matriks tulang.

* Diperlukan dalam proses pengerutan otot.

Dalam darah, Calsium dan phospor mempunyai imbangan terten

%u dan diatur oleh kelenjar anck gondok. Bahan makanan yang me-e
ngandung banyak phospor :
lein, 75\,

Contoh, 2:

Jegung, ikan, kacang-kacangan dan lain

' GHRAM META M,

| Bahan : 25 gr garam dapur

| 1 gr Natrium posfat (NaBPOQ)
| 70 ml air.

?rosedure:

| s Yenimbang 25 gram garam dapur,

1 gram NaBPOH dengan timba-
Ngan semi analitik,

Mengambil 70 wl air den
Se Melarutkan 25 gre

= gan gelas ukur.

garam dengan 70 ml air dengan pemanasan
Supaya cepat larut,

Sesudzah larut,

4o larutan disaring dengan kain bersih.
Se Hasil saringan dimasuki 1 gro NaBPOQ yang dilarutkan dalam
air,

6o

Memanaskan lagi hingga garam menjadi kering.
7e

Memurunkan dari api setelah kering dan menghaluskan dengan
mortir,

8, Sesudah halus garam meja telah jadi,

* %
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'LAMPIRAN T

| Sy

DAFTAR KELARUTAN GARAM (NaCl) DALAM AIR
PADA BERBAGAT TEMPERA
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1 SYARAT-SYARAT MUTU:

Warna Scececeescsscscoccscossasssosa Putih bersih,
f Bagian yang tidak larut dalam ALr cooeoce Maksimum 0,1%
| Oksida-oksida besi dan eluminium (R, 05 )eo nil,

* Calsium dan magnesium dihitung seba

| kalsium ®focceccccocscssosensescanccncsos maksimum 1,0 %
T Sulfat ( BOEA) snnnnengy Nt ~"- 1,0 %
" Natrium Chlorida ( NaCl ) coesccccsceecos minimim 92,0 %

, Kadar air o.oo.nno,‘,,,o,gaooooooeaenooan makSimum 5’0 %
) ' Kehalu.sall (ayak'arl NOels (1’19 m.m) Booonosg nilu

*k
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 SYARAT MUTU, SETELAH DIREVISI ADALAH :

Jenis I &

Garam meja yang tidak menggunakan bahan-bahan anti gumpalan/ba-

han pengering,

Jdenis II:

-

Garam me ja yang menggunakan bahan—bahan anti gumpalan/bahan pe=

ngeringe

U j ie

II

-_Li:rium Chlorida (NaCl) i
ir
 dium Todat (KIOB)
5ida besi (Fe203)
dsium dan Magnesium sebge Ce.
-? Lifda0 & (804)
Bian yeng tak larut dlme air
8ame berbahaya (Pb,Hg,Cu dan
)

halusan,ayakan No.16 (1,19mm)
arna

as g

a u

fan2 anti gumpalan/pengering
trium Ferrecyanide

======

min"g?g l (debo )

%

maxe 4
40 ppm + 25 %
negatip
maXel% (deb.)
maxe1% (deb.)
maX+041% (dob)

negatip

lolos sema,
putih bersih,
asin,

tidak berbay,

e

e ——
e EET == =

Mine97,1 (d.b.)
maxe 4 9

| 4o ppm + 25 %

negatip

mexe 1% (debe )
meXe 1% (dobs)
maxXe 041% (dnbo)

negatip,
lolos sema,
Putih bersih,

AREYa Ny
tidak berbau,
max. l%

'-'----._-....._.____'---._-..-_: L

e s s et e
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